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ABSTRAK
Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa. Rumusan 
masalah penelitian adalah apakah penerapan metode penugasan dapat  menigkatkan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS di kelas V  SDN  Inpres  Matantimali
Kec. Marawola Barat?. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran IPS melalui metode  penugasan di kelas  V SDN Inpres 
Matantimali  Kec. Marawola Barat. Jumlah siswa sebanyak 15 orang. Penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri atas dua siklus. Rancangan penelitian 
mengikuti tahap penelitian yang mengacu pada modifikasi diagram Kemmis dan 
Mc. Taggart, yaitu 1) Perencanaan tindakan, 2) Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, 
dan 4) Refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi 
guru dan siswa, serta tes hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan hasil belajar, dari siklus I ke siklus II. Peningkatan tersebut 
dibuktikan dengan hasil penelitian yaitu tes hasil belajar dan hasil observasi.   Hasil 
tes belajar siswa yang diperoleh pada siklus I, yakni siswa yang tuntas 11 dari 15 
siswa atau persentase ketuntasan klasikal sebesar 73,3% dan daya serap klasikal 
72,7%, serta aktivitas siswa dalam kategori baik. Pada siklus II diperoleh 
ketuntasan klasikal 100% dan dan daya serap klasikal sebesar 78%, serta aktivitas 
siswa berada dalam kategori sangat baik. Dengan demikian, berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode penugasan dapat  menigkatkan  
hasil belajar  siswa  pada  pembelajaran  IPS  di  kelas  V  SDN  Inpres  Matantimali
Kec. Marawola Barat
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3I. PENDAHULUAN
Tujuan pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi  peserta  didik agar 
menjadi manusia  beriman  dan  bertakwa kepada  Tuhan Yang  Maha  Esa,  berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi  warga  Negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab (Depdiknas, 2003:3)
Berkaitan dengan tujuan pendidikan nasional tersebut di atas, maka sangatlah  
diperlukan peningkatan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Hal ini  dikarenakan 
kualitas sumber daya manusia merupakan kekuatan utama dalam menggerakkan roda  
pembangunan. Sejalan dengan upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia dan  
menyiapkan  peserta didik  dalam sistem  persekolahan, maka peserta didik perlu dibantu dalam 
memecahkan masalah belajar. Guru diharapkan dapat membantu  siswa  dalam  memecahkan  
masalah tersebut agar tujuan pendidikan nasional dapat tercapai sesuai dengan yang  
diharapkan.
Perhatian guru hendaknya ditujukan kepada usaha menciptakan kondisi  belajar yang 
kondusif, sehingga merangsang siswa melakukan kegiatan belajar. Dalam kegiatan belajar 
mengajar, guru merupakan salah satu komponen yang sangat berpengaruh terhadap siswa, 
karena guru merupakan ujung tombak tercapainya  tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan akan 
dapat tercapai dengan baik apabila  metode mengajar yang dipilih dapat diterapkan dengan  
sungguh-sungguh dan siswa lebih mudah memahami pelajaran yang  disajikan, siswa lebih 
bergairah serta senang dalam belajar.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, diperoleh bahwa metode  pembelajaran yang 
digunakan oleh guru IPS Inpres Matantimali sering  menggunakan metode ceramah dan kurang 
bervariasi dalam menggunakan metode pembelajaran. Metode ini dianggap mudah tetapi 
mempunyai  kelemahan  yaitu pembelajaran bersifat satu arah dimana hanya siswa yang 
mempunyai kemampuan tinggi yang dapat mengikutinya sedang yang lain semakin tertinggal. 
Hal tersebut  mengakibatkan siswa kurang aktif mengikuti pelajaran jika diberikan  kesempatan 
untuk bertanya, siswa merasa segan dan malu untuk menyampaikan pertanyaannya, namun 
ketika guru bertanya atau memberikan soal, sebagian besar siswa tidak mampu menjawab 
dengan benar. Siswa pada umumnya menjadi lebih terbuka untuk mengemukakan masalah 
yang dihadapi atau bertanya  tentang  ketidaktahuan mereka kepada teman  sekelasnya. Kondisi  
ini tentunya berdampak pada hasil belajar siswa. Pertanyaan  tersebut  dapat  dibuktikan dengan 
nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Matantimali yang diperoleh dari hasil pra 
4tindakan masih tergolong rendah yaitu persentase tuntas klasikal adalah 33,3% dan belum 
mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 75% untuk  mata  pelalajaran  IPS  kelas  V.
Keluhan tentang kekurangberhasilan ini memerlukan penangangan agar masalah tersebut 
dapat ditanggulangi. Setidak-tidaknya guru mencari upaya untuk menanggulangi kelemahan-
kelemahan yang terjadi dalam pembelajaran. Berbagai pihak harus berupaya untuk mau 
memperbaiki keadaan yang kurang atau belum memuaskan ini. Guru merupakan pihak yang 
memegang peranan penting. Oleh karena itu, guru yang bertindak sebagai penulis tertarik untuk  
mengkaji  lebih  jauh melalui penelitian dengan judul: Meningkatkan Hasil Belajar pada 
Pembelajaran IPS melalui Metode Penugasan di Kelas V SD Inpres Matantimali Kec. 
Marawola Barat. 
Pemberian tugas arahnya memotivasi siswa untuk belajar terhadap materi yang sedang 
dipelajari. Tugas diberikan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal latihan. Dari uraian tersebut, maka perlu dicoba suatu upaya 
pembelajaran agar aktivitas siswa dapat  ditingkatkan  dengan  metode  pemberian  tugas.
II. METODOLOGI
2.1 Desain  Penelitian
Pelaksanaan penelitian tindakan  kelas  ini  mengikuti  model penelitian  secara bersiklus. 
Model penelitian ini mengacu pada modifikasi diagram yang  dikemukakan oleh Kemmis dan 
Mc Taggart (dalam Rochiati Wiriaatmadja, 2008:66). Tiap siklus dilakukan beberapa tahap, 
yaitu: 1) perencanaan  tindakan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) observasi, dan 4) refleksi. 
2.2  Setting dan Subyek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Matantimali Kec. Marawola Barat. Subyek 
penelitian ini adalah siswa kelas V tahun ajaran 2012/2013 dengan jumlah siswa 15 orang yang 
terdiri dari 8 orang siswa laki-laki dan 7 orang siswa perempuan. 
2.3  Perencanaan Tindakan
Pelaksanan tindakan ini dilaksanakan secara bersiklus. Setiap siklus dilaksanakan sesuai 
dengan perubahan tingkah laku yang ingin dicapai. Rencana tindakan yang dilakukan dalam 
penelitian ini meliputi : a). Perencanaan Tindakan, b). Pelaksanaan Tindakan, c). Observasi, 
dan d). Refleksi.
2.4   Faktor yang Diselidiki
Dalam penelitian ini, ada beberapa faktor yang akan diselidiki. Faktor-faktor tersebut 
adalah:
5a. Siswa:  aktivitas siswa  selama pembelajaran penugasan dan hasil belajar siswa kelas V SD  
Inpres  Matantimali. 
b. Guru: aktivitas mengajar guru dalam menerapkan metode  penugasan  pada  mata  pelajaran  
IPS.
2.5   Jenis dan Sumber Data
a.  Jenis Data
Jenis Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah :
1) Data kualitatif yaitu data hasil observasi aktivitas guru dan data hasil  observasi  aktivitas  
siswa  selama  pembelajaran.
2) Data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari hasil tes belajar siswa setiap siklus. 
b.   Sumber Data
1) Guru,  data yang diperoleh dari  hasil  observasi saat pembelajaran berlangsung.
2) Siswa, data  yang  diperoleh  dari  hasil  pengematan  aktivitas  siswa  selama  pembelajaran  
dan  hasil  belajar  IPS  setelah  diterapkan  metode  penugasan.
2.6  Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui dua cara, yaitu :
a) Tes hasil  belajar untuk mengetahui pengetahuan  awal  siswa  (tes  awal)  dan  tes  untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa, yang diberikan  di setiap  akhir  tindakan.
b) Observasi, dilakukan selama kegiatan pembelajaran siklus I dan siklus II berlangsung. 
Pelaksanaan observasi baik pada guru/peneliti dan kepada subyek penelitian dilakukan 
dengan cara mengisi format observasi yang telah disiapkan oleh peneliti dengan tujuan 
untuk mengetahui aktivitas siswa dan aktivitas guru pada saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung.
2.7 Tahap-Tahap  Penelitian 
a.    Pra Tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah observasi dan mengadakan tes awal di 
kelas V SD Inpres Matantimali. Tujuannya adalah untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
sebelum diterapkan metode penugasan, serta untuk mengetahui situasi dan kondisi kelas yang 
akan dijadikan subyek penelitian.
1) Perencanaan
Pada tahap ini peneliti menyusun perencanaan sebagai berikut :
a) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
b) Menyiapkan  LKS  yang  digunakan  sebagai  media  dalam  penugasan.
c) Membuat lembar observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru 
6d) Melaksanakan  tes  awal
e) Membagi siswa dalam 5 kelompok. Jumlah  siswa dalam satu kelompok  adalah  3  siswa, 
disesuaikan  dengan  jumlah  keseluruhan  siswa  adalah  15  siswa.
f) Membuat  tes  hasil  hasil  belajar  siswa.
2) Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan skenario yang telah 
dirancang :
a) Pendahuluan
 Berdo’a  sebelum  memulai  pelajaran  dan  mengabsen.
 Menyampaikan apersepsi dan memberikan pertanyaan yang  berkaitan  dengan  pelajaran  
yang  akan  dibahas  sebagai  bentuk  motivasi  awal  bagi  siswa
 Menyampaikan tujuan pembelajaran seperti yang tertuang dalam RPP.
b) Kegiatan Inti
 Guru  membagi  siswa  dalam  kelompok beranggotakan 3 orang  dengan  jumlah 
kelompok  adalah  5 (lima), disesuaikan dengan  jumlah  siswa.
 Menjelaskan materi pokok.
 Siswa  diarahkan  untuk  bergabung  dengan  tim  atau  anggotanya  yang  telah  
ditentukan.
 Guru  memberikan  tugas  berupa  latihan  mengerjakan  soal  dalam  bentuk LKS
 Siswa  dibimbing  mengerjakan tugas dan mengarahkan agar  siswa  bekerja  sama  dalam  
kelompoknya untuk  memperoleh  hasil  tugas  yang  benar.
 Melakukan tanya  jawab
 Guru memberikan penghargaan  kepada  kelompok yang hasil  tugasnya  bagus  dan  
memberikan semangat kepada  kelompok yang belum berhasil dengan baik (jika ada).
c) Kegiatan Akhir
 Dengan  bimbingan  guru, siswa  membuat  kesimpulan.
3) Observasi
Observasi ini dilakukan pada saat penelititan atau dalam proses pembelajaran 
penugasan.
4) Refleksi
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menganalisis data yang diperoleh pada 
tahap observasi. 
72.8  Validasi  Data
Menurut Iskandar (2009:92), beberapa bentuk validasi data dalam  Penelitian  Tindakan  
Kelas  (PTK)  adalah  sebagai  berikut: 
1) Triangulasi, yaitu guru/peneliti melakukan cek kebenaran data dan informasi tentang 
pelaksanaan tindakan dengan melakukan konfirmasi kepada guru lain, mitra peneliti, dan 
siswa yang terlibat secara langsung dalam tindakan tersebut. 
2) Membercheck, yaitu melakukan pemeriksaan kebenaran dan kesahihan data temuan 
penelitian dengan mengkonfirmasikan dengan sumber data. 
3) Audit Trail, yaitu melakukan pemeriksaan kebenaran hasil penelitian sementara beserta 
prosedur dan metode pengumpulan data, lengkap dengan bukti-bukti temuans, baik kepada  
kepala sekolah maupun kepada teman-teman lain di tempat penelitian; dan 
4) Expert opinion, yaitu pengecekan terakhir terhadap kesahihan data temuan penelitian 
kepada pakar yang professional mdi bidang yang menjadi bahan kajian penelitian. 
2.9 Teknik  Analisis Data
Ada 2 (dua) jenis data yang dapat diperoleh dari penelitian ini, yaitu data kuantitatif dan 
data kualitatif. 
a.   Analisis  Data  Kuantitatif
   Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisa data kuantitatif yang diperoleh 
dari tes hasil belajar siswa adalah :
1) Daya  Serap  Individu
  
Keterangan  :     X  =  Skor  yang  diperoleh  siswa
              Y     =  Skor  maksimal  soal
                  DSI =  Daya  Serap  Individu
Suatu  kelas  dikatakan  tuntas  belajar  secara  individu  jika  presentase  daya  serap  
individu  sekurang-kurangnya  65% (Sumber:  Depdiknas 2001:37)
2) Ketuntasan  Belajar  Klasikal
%100X
S
N
KBK 

Keterangan  : N   =  Jumlah  siswa  yang  tuntas
           S   =  Jumlah  siswa  seluruhnya
           KBK  =  Ketuntasan  Belajar  Klasikal
%100x
Y
X
DSI 
8Suatu kelas dikatakan tuntas jika persentase klasikal yang dicapai adalah 75% (Sumber:  
Depdiknas 2001:37).
3) Daya  Serap  Klasikal
     %100X
I
P
DSK 

      Keterangan  : P    =  Skor  yang diperoleh siswa
          I    =  Skor  ideal  seluruh  siswa 
                DSK    =  Daya  Serap  Klasikal 
Suatu  kelas dikatakan  tuntas  belajar  jika  presentasi  daya  serap  klasikal  sekurang-
kurangnya  65%  (Sumber:  Depdiknas 2001:37).
b.   Analisis  Data  Kualitatif
Analisis data kualitatif dalam penelitian ini dilakukan sesudah  pengumpulan data. 
Adapun tahap-tahap  kegiatan analisis data kualitatif  menurut Miles dan Hilberman dalam
Iskandar (2009:75) adalah: 1) mereduksi data, 2) menyajikan data, dan 3) Verifikasi 
data/Penyimpulan.
1) Mereduksi  Data
Mereduksi data adalah proses kegiatan menyeleksi, memfokuskan, dan  
menyederhanakan semua data yang telah diperoleh, mulai dari awal  pengumpulan  data  
sampai  penyusunan  laporan  penelitian.
2) Penyajian  Data
Penyajian data dilakukan dengan menyusun data secara sederhana ke dalam tabel dan 
diberi nama kualitatif. Sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. 
3)  Verifikasi/ Penyimpulan
Penyimpulan adalah proses penampilan intisari, dari sajian yang telah terorganisir 
tersebut dalam bentuk pernyataan kalimat atau informasi yang singkat dan jelas. 
2.10    Indikator kinerja
Indikator kinerja keberhasilan penelitian tindakan ini dapat dilihat dari adanya 
peningkatan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran, yang diukur melalui lembar  
observasi aktivitas siswa dan nilai hasil belajar IPS siswa pada tiap pertemuan selama satu 
siklus. 
a) Nilai hasil belajar siswa pada tiap pertemuan selama satu siklus mencapai daya serap 
individu minimal 65% dan ketuntasan klasikal minimal 75% 
9b) Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran  yaitu  hasil analisis observasi aktivitas siswa 
berada dalam kategori baik dan sangat baik, dengan kriteria taraf keberhasilan sebagai  
berikut:
75 %  < NR ≤ 100 % : Sangat baik
50 %  < NR ≤  75 % : Baik
25 %  < NR ≤  50 % : Cukup
0 %  ≤ NR ≤  25 % : Kurang  Baik             (Depdiknas, 2001).
III. HASIL  PENELITIAN 
3.1   Hasil  Siklus  I
Setelah selesai pelaksanaan kegiatan pembelajaran tindakan siklus I dengan, kegiatan 
selanjutnya adalah pemberian tes untuk mengetahui hasil belajar  siswa. Bentuk tes hasil belajar 
yang diberikan adalah uraian dengan jumlah soal 10 butir. Bobot skor masing-masing soal 
adalah 1. Siswa yang menjawab semua soal dengan benar memperoleh nilai 10. Secara ringkas 
hasil analisis tes siklus I dapat dilihat pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1  Analisis Tes Hasil  Belajar Siklus I
No. Aspek Perolehan Hasil
1. Skor tertinggi 10 (1 orang)
2. Skor terendah 5 (1 orang)
3. Jumlah  Siswa 15
4. Banyak siswa yang tuntas 11
5. Banyak  siswa  yang  tidak  tuntas 4
6. Persentase tuntas klasikal 73,3%
7. Persentase daya serap klasikal 72,7%
8. Rata-rata  hasil  belajar 7,3
Berdasarkan Tabel 3.1, diketahui bahwa terdapat 11 siswa yang tuntas atau nilainya  
mencapai 7 dan 4 siswa yang nilainya belum tuntas. Hasil analisis diperoleh persentase daya 
serap klasikal (DSK) sudah mencapai indikator yang ditetapkan, yaitu DSK (sekolah)= 65%, 
namun persentase tuntas klasikal yang diperoleh sebesar 73,3% belum mencapai persentase 
ketuntasan klasikal yang ditetapkan oleh sekolah yaitu sebesar 75%. Sehingga hasil tersebut 
mengharuskan peneliti melanjutkan ke tahap siklus II untuk lebih meningkatkan  prestasi siswa.
3.2 Hasil Siklus II
Secara ringkas hasil analisis tes siklus II dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2  Analisis Tes  Hasil Belajar Siklus II
No. Aspek Perolehan Hasil
1. Skor tertinggi 10
2. Skor terendah 7
3. Jumlah  Siswa 15
4. Banyak siswa yang tuntas 15
5. Banyaknya  siswa yang  tidak  tuntas 0
6. Persentase tuntas klasikal 100%
7. Persentase daya serap klasikal 78 %
8. Rata-rata  hasil  belajar 7,8
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 3.2, diketahui bahwa semua siswa tuntas atau 
semua siswa nilainya  mencapai 7. Hasil belajar IPS siswa kelas V SD Inpres Matantimali 
sudah menunjukkan hasil yang sangat baik dengan persentase daya serap klasikal 78% dan 
persentase ketuntasan klasikal 100% (Lampiran 12). Hasil tersebut sudah memenuhi indikator 
kinerja yang dipersyaratkan.
IV. PEMBAHASAN
Penerapan metode penugasan dalam pembelajaran sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilaksanakan dalam dua siklus dapat meningkatkan hasil belajar pada pokok bahasan 
perjuangan melawan penjajah dalam pembelajaran IPS siswa kelas V SD SD Inpres 
Matantimali. Hal tersebut didukung teori yang dikemukakan oleh  Hyman (1974:190) yaitu 
metode penugasan dalam pengajaran dapat memperdalam materi pembelajaran yang pada 
gilirannya diharapkan dapat mempertinggi proses belajar siswa. Dari semua aktivitas yang 
dilaksanakan baik aktivitas guru, aktivitas siswa, dan analisis tes hasil  belajar siswa  setiap  
akhir  siklus  I dan siklus II, tampak terjadi peningkatan yang cukup baik. Peningkatan tersebut 
terjadi  karena kekurangan  yang terdapat pada siklus I yang digambarkan pada hasil refleksi 
dapat  diminimalisir berdasarkan rekomendasi yang direncanakan peneliti bekerjasama dengan 
observer. 
Masing-masing alasan terjadinya peningkatan hasil belajar dengan menerapkan metode 
penugasan dalam  pembelajaran  IPS  dapat  dijelaskan sebagai  berikut.
1.  Aktivitas  Guru
Aktivitas guru dalam setiap pertemuan menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan 
sehingga dapat dikatakan aktivitas guru pada pelaksanaan pembelajaran sesuai hasil 
observasi dalam kategori sangat baik. Pada penelitian ini, peneliti bertindak sebagai guru, 
fasilitator, motivator dan evaluator, serta bertindak sebagai pengamat. Sesuai dengan 
pendapat ahli yang menyatakan bahwa seorang guru akan berperan mendorong siswanya 
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untuk menguasai alat belajar, memotivasi siswa untuk bekerja keras dan mencapai prestasi 
setinggi-tingginya. Guru berperan sebagai manager, pemandu, organisator, koordinator, 
komunikator, fasilitator, dan motivator proses pembelajaran. Peneliti sebagai guru 
melakukan kegiatan: (a) menyusun RPP; (b) menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai 
materi yang diajarkan kepada siswa. Guru sebagai fasilitator dan motivator bertugas 
melakukan kegiatan keterampilan proses, yaitu mengamati aktivitas siswa selama 
pembelajaran berlangsung: (a) memotivasi siswa selama pembelajaran dengan melatih siswa 
berinteraksi dengan guru dan teman-temannya dalam metode penugasan; dan (b) 
membimbing siswa yang masih kesulitan dalam memahami pembelajaran IPS. Tugas guru 
dalam menjalankan profesi kependidikannya yang teramat luas, termasuk didalamnya tugas 
guru sebagai pendidik dan sebagai pengajar. Dengan demikian dalam sistem pengajaran 
mana pun, guru selalu menjadi bagian yang tidak terpisahkan, hanya peran yang 
dimainkannya akan berbeda sesuai dengan tuntutan sistem tersebut.          
2.  Aktivitas  Siswa
Berdasarkan data observasi terhadap aktivitas siswa siklus I berupa lembar penilaian 
berada dalam kriteria baik. Namun masih kurang pada aspek menyampaikan tujuan yang 
disampaikan guru. Hal ini disebabkan karena hanya sebagian siswa menulis tujuan 
pembelajaran yang disampaikan sedangkan siswa yang lain tidak tenang dan cenderung 
bermain dengan temannya. Selain itu, beberapa siswa  terlambat mengikuti pelajaran. Oleh 
sebab itu, guru/peneliti perlu meningkatkan kontrol serta memotivasi siswa untuk aktif 
ketika guru menjelaskan materi dan dapat menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik, 
serta memiliki  tanggung jawab dalam kerja kelompok. 
Pada siklus II, penilaian hasil observasi kegiatan siswa lebih  baik  dari  siklus I. 
Kekurangan yang terdapat pada siklus I dapat diminimalisir, seperti aspek mendengarkan 
tujuan yang disampaikan guru sudah dinilai sangat baik yang sebelumnya dinilai cukup.
Siswa terlihat tenang ketika guru menyampaikan informasi dan mencatat hal-hal yang 
dianggap penting. Dalam hal ini, siswa diarahkan untuk memperhatikan penjelasan guru 
agar nantinya mampu menjawab pertanyaan ketika guru memberi tugas. Pada aspek-aspek 
yang lain rata-rata dinilai sangat baik sebab siswa termotivasi memperhatikan penjelasan 
guru ketika  guru  menyampaikan materi pelajaran.
Adapun bentuk motivasi yang diberikan guru adalah menampilkan beberapa gambar 
pahlawan yang menarik perhatian siswa, kemudian memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menjelaskan secara singkat sejarah tokoh pahlawan yang terlihat pada gambar yang 
ditampilkan, sehingga siswa lebih memahami palajaran. Tiap tindakan menunjukkan 
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peningkatan aktivitas yang signifikan dan dapat dikatakan aktivitas siswa mengikuti 
pembelajaran, rata-rata dalam kategori sangat baik. Penerapan metode penugasan 
meningkatkan aktivitas belajar dan perhatian siswa dalam pembelajaran, sebab siswa tak 
hanya mendengar, tetapi juga menerapkan konsep yang dipelajari dalam bentuk pemecahan 
masalah. Hal tersebut sesuai  dengan teori yang  menyatakan  bahwa  metode penugasan 
dapat merangsang gairah belajar siswa, dapat mengembangkan kreativitas melatih rasa 
tanggung jawab pada diri siswa, dan dapat mengembangkan kreativitas dan aktivitas siswa. 
3.  Hasil  Belajar  Siswa
Rata-rata  hasil  belajar  yang  diperoleh  pada  siklus  I  adalah 7,3  dan  pada siklus II 
meningkat menjadi 7,8. Rata-rata hasil belajar mengalami peningkatan dari sebelum 
penelitian sampai pada siklus II.  Siklus  I  menuntaskan  siswa sebanyak 11 dari 15 jumlah 
siswa  atau  terdapat 4 siswa yang belum  tuntas menyelesaikan soal dengan baik atau 
persentase ketuntasan klasikal adalah 73,3%. Siswa yang memperoleh nilai rendah 
diantaranya disebabkan oleh kekeliruan siswa menjawab soal isian pada soal siklus I.
Hasil yang diperoleh pada siklus II lebih baik daripada hasil silklus I. Peningkatan ini 
terjadi karena kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus I dapat diminimalisir. Hasil 
refleksi pada siklus I dijadikan acuan untuk  mendapatkan  hasil yang lebih baik pada siklus 
berikutnya. Adapun usaha guru untuk  meminimalisir kekurangan tersebut yaitu pada awal 
pertemuan siklus II, guru mengingatkan kembali materi pada siklus I terutama materi yang 
sulit dipahami  oleh siswa dan kekeliruan saat menjawab soal,  kemudian melanjutkan  
materi siklus II. Dalam pembelajaran siklus II, guru meminta siswa membawa gambar 
pahlawan yang ditugaskan kepada setiap kelompok, kemudian masing-masing kelompok 
menjelaskan gambar sesuai materi yang diajarkan. Metode  pemberian  tugas memberikan 
manfaat bagi semua siswa  sebab  tidak  membedakan  siswa  yang berkemampuan kognitif 
tinggi dan siswa yang memiliki  kemampuan kognitif rendah.  
Sehingga untuk memperoleh hasil pembelajaran yang optimal, maka dalam proses 
pembelajaran semestinya menerapkan metode penugasan yang memungkinkan keterlibatan 
siswa secara maksimal. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penerapan metode 
penugasan dalam pembelajaran IPS dapat  meningkatkan  hasil  belajar  siswa.
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V. KESIMPULAN  DAN  SARAN
5.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka kesimpulan yang dapat diambil dari  
penelitian  ini  adalah:
a. Metode penugasan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada  pelajaran IPS kelas V SD 
Inpres Matantimali Kec. Marawola Barat, serta meningkatkan aktivitas yang lebih  baik  
pada  siswa, yaitu siswa termotivasi  mengikuti  pelajaran  IPS sebab tertarik dengan tugas-
tugas  yang diberikan secara berkelompok.
b. Penggunaan metode penugasan dapat menyebabkan hasil belajar siswa meningkat dari 
ketuntasan 73,3%  pada siklus I menjadi 100% pada siklus II. Demikian  pula  peningkatan  
rata-rata  hasil  belajar  dari  7,3  pada  siklus  I  menjadi  7,8  pada  siklus  II.
5.2   Saran
a. Agar guru hendaknya lebih aktif memberi dan menemukan ide-ide baru dalam 
pembelajaran dengan cara menerapkan berbagai metode yang sesuai karakterisitik siswa 
dan kondisi kelas, sehingga siswa mudah memahami materi yang  dipelajari.
b. Agar pemimpin sekolah menyediakan sarana dan prasarana  pembelajaran  dalam  upaya 
peningkatan pemahaman siswa pada konsep  materi  pelajaran  IPA  secara  awal
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